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ABSTRAK

Nama : Atikah Safitri Armo
Program Studi : Kedokteran
Judul : Hubungan Infeksi Cacing Usus (Soil Transmitted Helmint) dan

Anemia pada Siswa SD Negeri 96 dan 97 di Kota Palembang.

Infeksi Soil Transmitted Helminth masih tinggi di dunia dimana menurut WHO
lebih dari 2 miliar orang terinfeksi dan di Indonesia jumlah anak usia sekolah
yang perlu diobati sebanyak 42 juta. Anak usia sekolah adalah kelompok yang
mempunyai risiko tinggi terinfeksi karena sering terpapar ke tanah dan air yang
terkontaminasi serta pada umumnya kurang kesadaran akan higienitas diri yang
baik. Salah satu dampak infeksi Soil Transmitted Helminth adalah anemia.
Dampak anemia pada anak adalah perkembangan kognitif yang buruk, gangguan
perkembangan fisik, dan kinerja sekolah yang buruk. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helmint)
dan anemia pada siswa sekolah dasar serta mengetahui distribusi siswa yang
mengalami infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helmint) dan anemia. Jenis
penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain penelitian cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah siswa SD Negeri 96 dan 97
Palembang. Pengambilan sampel dengan cara stratified random sampling,
didapatkan jumlah sampel penelitian sebanyak 84 siswa dari kelas 4, 5, dan 6
yang memenuhi kriteria inklusi. Infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminth)
berdasarkan dari pemeriksaan feses dengan metode Kato Katz dan anemia melalui
pemeriksaan Hb menggunakan Quick Check Hb. Hasil penelitian didapatkan
siswa yang mengalami infeksi cacing usus (Soil Transmitred Helminth) sebesar
40,5%, mengalami anemia sebesar 15,5%, mengalami anemia dan juga terinfeksi
cacing usus sebesar 11,8%. Didapatkan dari analisis statistik bivariat
menggunakan chi-square nilai p = 0,438, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan bermakna antara infeksi cacing usus (Soil Transmitred
Helminth) dan anemia.

Kata Kunci : anemia, infeksi cacing usus, Soil Transmitred Helminth.
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ABSTRACK

Name :Atikah Safitri Armo
Study Program :Medical
Title :Correlation of Intenstinal Worm Infection (Soil Transmitted

Helminth) with Anemia in SDN 96 and 97 Palembang.

Soil Transmitted Helminth infections are still high in the world, according to
WHO more than 2 billion people are infected and in Indonesia the number of
school-aged children that need to be treated is 42 million. School-age children are
groups that have a high risk of infection because they are often exposed to
contaminated soil and water and generally lack awareness of good self-hygiene.
One of the effects of infection is anemia. The impact of anemia on children is
poor cognitive development, physical development disorders, and poor school
performance. The purposes are to determine the correlation of Soil Transmitted
Helmint with anemia in elementary school students also to know the distribution
of students who experienced Soil Transmitted Helmint and anemia. The type of
this research is observational analytic with cross sectional design. The population
in this study were students of SDN 96 and 97 Palembang. Sampling by stratified
random sampling, the number of samples was 84 students from grades 4, 5, and 6
who met the inclusion criteria. Soil Transmitted Helminth is known from fecal
examination using Kato Katz method and anemia through Hb examination using
Quick Check Hb. The results showed that students who had intestinal worms
infection were 40.5%, anemic 15.5% and those who were anemic and infected
with intestinal worms 11.8%. The results of bivariate statistical analysis using
chi-square were found p value = 0.438. It can be concluded that there is no
significant correlation of Soil Transmitred Helminth with anemia.

Keywords : anemia, intestinal worm infection, soil transmitred helminth.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anemia adalah jumlah sel darah merah, kuantitas hemoglobin (Hb), dan

volume packed red blood cells (hematokrit) per 100 ml darah berkurang hingga di

bawah normal. Rujukan cut off point anemia menurut Kemenkes (2013) pada anak

sekolah usia 6-12 tahun adalah Hb < 12,0 g/dL. Anemia merupakan masalah

kesehatan global yang mempengaruhi negara maju dan berkembang. Menurut

WHO (2008) anemia terjadi pada 1,62 miliar orang di dunia, yang berarti 24,8%

populasi di dunia. Pada anak usia sekolah prevalensi anemia sebanyak 305 miliar

dan di Asia Tenggara mempunyai angka kejadian terbanyak yaitu 315 miliar

individual. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 pada anak berusia

5-14 tahun prevalensi anemia sebesar 26,4% di Indonesia (Kemenkes RI, 2013).

Sedangkan, di Sumatera Selatan hasil Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2007

prevalensi anemia pada anak berusia ≤ 14 tahun sebesar 16,5% (Kemenkes RI,

2007). Menurut penelitian Handayani, et al (2015), di sepuluh sekolah dasar (SD)

di Palembang dari 125 sampel pada anak usia 6-12 tahun di dapatkan prevalensi

anemia sebesar 25%.

Dampak anemia pada anak akan menyebabkan perkembangan kognitif yang

buruk, gangguan perkembangan fisik, dan kinerja sekolah yang buruk (Righetti, et

al, 2012). Defisiensi zat besi adalah penyebab utama anemia di dunia, tetapi

etiologi anemia dapat berupa multifaktorial, termasuk kebiasaan diet,

bioavilabilitas mikronutrien, inflamasi, genetik dan infeksi parasit (Righetti, et al,

2012).

Penyakit oleh parasit usus salah satunya akibat dari cacing usus, berdasarkan

siklus hidupnya yang mengalami maturasi di tanah yaitu Soil Transmitted

Helminth (STH) (Natadisastra, 2009). Soil Transmitted Helminth (STH) adalah

sekolompok penyakit akibat parasit yang disebabkan oleh cacing nematoda yang

di transmisikan ke manusia melalui tanah yang terkontaminasi oleh kotoran. STH

terdiri dari Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus dan
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Ancylostoma duodenale. Anak usia sekolah adalah kelompok yang mempunyai

risiko tinggi terinfeksi STH karena sering terpapar ke tanah dan air yang

terkontaminasi, anak-anak pada umumnya kurang kesadaran akan higienitas diri

yang baik dan merupakan perhatian utama dari infeksi STH karena dalam periode

pertumbuhan fisik. Transmisi STH melalui telur yang di ekskresikan melalui feses

atau urin yang mengkontaminasi tanah dan air yang memiliki sanitasi tidak baik

dan persediaan air yang tidak memadai dan aman (WHO, 2011).

Laporan WHO (2012), menunjukkan bahwa lebih dari 2 miliar orang

terinfeksi oleh Soil Transmitted Helminth. Sekitar 42% anak-anak di dunia yang

membutuhkan pengobatan untuk infeksi STH berada di Asia Tenggara. Sekitar

64% berasal dari India, 15% dari Indonesia dan 13% dari Bangladesh. Di

Indonesia, jumlah anak usia pra sekolah yang perlu diobati adalah 17 juta,

sedangkan jumlah anak usia sekolah adalah 42 juta.

Dari penelitian Handayani, et al (2015) di dapatkan prevalensi STH di SDN

169 Kelurahan Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang sebesar 6,8% dimana

1,3% pada laki-laki dan 5,5% pada perempuan dan sebagian besar terjadi pada

usia 7 dan 8 tahun. Pada penelitian Ramayanti (2018) prevalensi infeksi Soil

Transmitted Helminth pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Kecamatan Gandus

Kota Palembang didapatkan sebanyak 27 siswa (29,3%). Sedangkan jenis-jenis

cacing yang menyebabkan infeksi Soil Transmitted Helminth pada siswa adalah

Ascaris lumbricoides (88,90%), Trichuris trichiura (7,4%) dan Ancylostoma

duodenale (3,4%). Hasil laporan bulanan Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun

2014, jumlah penderita pada anak usia 5-9 tahun akibat cacing tambang sebesar 6

orang, cacing gelang (Ascaris) sebesar 30 orang, sedangkan pada Trichuris dan

Ancylostoma tidak ada.

Salah satu dampak yang terjadi pada infeksi kronis akibat STH dapat

mengakibatkan anemia dikarenakan pada cacing Trichuris trichiura akan

menyebabkan penderita mengalami berkurangnya darah kira-kira 0,25 ml setiap

seribu telur Trichuris trichiura yang terdapat dalam 1 g tinja (Latief, et al, 2007).

Pada infeksi cacing tambang yaitu Necator americanus akan menyebabkan

berkurangnya darah sebesar 0,03-0,05 ml darah/cacing/hari dan pada Ancylostoma

duodenale akan berkurangnya darah sebesar 0,16-0,34 ml/darah/cacing/hari
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(Merdjani, et al, 2015). Keberadaan Ascaris lumbricoides di usus halus

mengganggu absorbsi zat besi (Ngui, et al, 2012). Dari penelitian Darlan dan

Kaban (2016) terdapat hubungan bermakna antara infeksi Soil Transmitted

Helminth dengan anemia pada siswa SD Negeri 060925 di Kelurahan Harjosari I,

Kecamatan Medan Amplas. Pada penelitian Fachrurozzy, et al (2013) terdapat

hubungan yang positif antara infeksi cacing dengan kadar Hb anak, anak-anak

yang terinfeksi cacing memiliki kadar hemoglobin lebih rendah bila dibandingkan

anak-anak yang tidak terinfeksi cacing dimana kadar hemoglobin nya dapat turun

hingga mencapai 9,5 g/dL.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: ”Hubungan infeksi cacing usus (Soil Transmitted

Helmint) dan anemia pada siswa SDN 96 dan 97 Kota Palembang”. Pemilihan

lokasi SDN 96 dan 97 karena berlokasi di Kecamatan Seberang Ulu II,

berdasarkan Profil Kesehatan Kota Palembang tahun 2015 di kecamatan Seberang

Ulu II berada pada tingkat sanitasi nomor 4 terendah di Kota Palembang dan dari

hasil observasi awal didapatkan masih banyak anak-anak yang bermain tanpa

menggunakan alas kaki.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helmint)

dengan anemia pada siswa SD Negeri 96 dan 97 di Kota Palembang ?

1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helmint)

dengan anemia pada siswa Sekolah Dasar.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui distribusi responden yang mengalami anemia pada siswa

usia sekolah dasar.
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2. Untuk mengetahui distribusi responden yang mengalami infeksi cacing usus

(Soil Transmitted Helmint) pada siswa usia sekolah dasar.

1.4. Manfaat

1. Manfaat Praktis

Untuk memberi masukan kepada instansi kesehatan dan sekolah untuk

mencegah dan menanggulangi anemia akibat infeksi cacing usus (Soil

Transmitted Helmint) pada siswa sekolah dasar.

2. Manfaat teoritis

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam hal hubungan infeksi

cacing usus (Soil Transmitted Helminth) dengan anemia pada siswa sekolah

dasar.

1.5. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Penelitian Sebelumnya tentang Hubungan Infeksi Soil Transmitted

Helminth dan Anemia

Nama Judul Penelitian Desain
Penelitian

Hasil

Zulfiana
Riswanda

Hubungan
Infeksi Soil
Transmitted
Helminth dengan
pertumbuhan dan
status anemia
siswa sekolah
dasar negeri di
Kecamatan
Kelumbayan
Kabupaten
Tanggamus.

Metode
observasional
analitik dengan
pendekatan cross
sectional.

Terdapat infeksi Soil
Transmitted Helminth pada anak
SDN 01 Paku Kecamatan
Kelumbayan Kabupaten
Tanggamus sebesar 58%. Tidak
terdapat hubungan infeksi STH
dan dengan pertumbuhan secara
statistik (nilai p=0,741). Tidak
terdapat hubungan infeksi STH
dengan anemia secara statistik
(nilai p=0093).

Dewi
Masyithah
Darlan, Ferry
FhransValent
inus Kaban

Hubungan antara
infeksi Soil
Transmitted
Helminth dan
insiden anemia di
SD Negeri
060925.

Observasional
analitik dengan
rancangan
penelitian cross
sectional.

Terdapata hubungan bermakna
antara infeksi Soil Transmitted
Helminth dan level hemoglobin
dengan p value 0,027.
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Nama Judul Penelitian Desain
Penelitian

Hasil

Muhammad
Fachrurozzy,
Viviekenanda
Pateda, Novie
Rampengan

Hubungan
infeksi Soil
Transmitted
Helminth dengan
kadar
Haemoglobin
Anak Sekolah
Dasar GMIM
Buha Manado.

Observasional
analitik dengan
pendekatan cross
sectional.

Anak-anak yang terinfeksi
cacing berpengaruh sangat
bermakna terhadap kadar
haemoglobin (p<0.001).
Anak-anak yang terinfeksi
cacing memiliki kadar
haemoglobin lebih rendah bila
dibandingkan anak-anak yang
tidak terinfeksi cacing.
Anak-anak yang terinfeksi
cacing kadar haemoglobin nya
turun hingga mencapai 9,5 g/dL.

Farissa
Fatimah, Sri
Sumarni,
Muhammad
Jufrie

Derajat
keparahan infeksi
Soil Transmitted
Helminths
terhadap status
gizi dan anemia
pada anak
sekolah dasar.

Observasional
analitik dengan
rancangan
penelitian cross
sectional.

Hubungan yang tidak bermakna
antara status gizi dan anemia
dengan infeksi STH (p>0,05).
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